ABSTRAK

Skripsi berjudul Tinjauan Akad Ba i Muajjal terhadap Sistem Pembayaran
Hutang Piutang Sembako (Studi Kasus Toko Cahaya Berkah di Desa
Pakisrejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung)” yang ditulis
oleh Fifi Husnatul Mahmudah, NIM. 1860101223248, dengan pembimbing
Agnes Lutfiana Ni’mah, M. H.

Kata Kunci: Akad Ba’i Muajjal, Sistem Pembayaran, Hutang Piutang,
Sembako di toko Cahaya Berkah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya praktik jual beli
sembako dengan sistem hutang piutang di masyarakat pedesaan sebagai
bentuk pemenuhan kebutuhan pokok ketika kondisi ekonomi belum
memungkinkan untuk pembayaran tunai. Sistem tersebut banyak dilakukan
berdasarkan rasa saling percaya antara penjual dan pembeli, namun dalam
praktiknya sering kali tidak disertai kejelasan akad, harga, maupun waktu
pembayaran. Dalam perspektif hukum Islam, transaksi semacam ini perlu
ditinjau agar sesuai dengan prinsip syariah, khususnya akad ba’i muajjal,
yaitu jual beli dengan pembayaran tangguh yang dibolehkan selama
memenuhi rukun dan syarat akad serta terhindar dari unsur riba, gharar, dan
ketidakadilan. Oleh karena itu, praktik sistem pembayaran hutang piutang
sembako di Toko Cahaya Berkah penting dikaji guna mengetahui
kesesuaiannya dengan hukum Islam.

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui praktik sistem
pembayaran hutang piutang sembako yang diterapkan di Toko Cahaya
Berkah Desa Pakisrejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung, (2)
Untuk menganalisis tinjauan akad ba’i muajjal terhadap sistem pembayaran
hutang piutang sembako di Toko Cahaya Berkah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatifdengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang dilakukan secara langsung di Toko Cahaya Berkah sebagai objek
penelitian. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran secara
mendalam mengenai praktik transaksi hutang piutang sembako yang terjadi
di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sistem pembayaran hutang
piutang sembako di Toko Cahaya Berkah dilakukan dengan cara pembeli
mengambil barang terlebih dahulu kemudian melakukan pembayaran pada
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waktu yang telah disepakati. Pencatatan hutang dilakukan secara sederhana
oleh pemilik toko. (2) Ditinjau dari akad ba ’i muajjal, praktik tersebut pada
dasarnya diperbolehkan karena termasuk jual beli dengan pembayaran
tangguh, selama harga barang telah ditentukan di awal dan tidak ada
tambahan pembayaran karena keterlambatan.
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ABSTRACT

Thesis titled “A Review of the Ba’i Muajjal Contract in the Payment System
for Grocery Debts (Case Study of Toko Cahaya Berkah in Pakisrejo Village,
Rejotangan Subdistrict, Tulungagung Regency)” written by Fifi Husnatul
Mahmudah, Student ID No. 1860101223248, supervised by Agnes Lutfiana,
M.H.

Keywords: Deferred Sale Agreement, Payment System, Accounts
Receivable and Payable, Basic Foodstuffs.

The This research is motivated by the widespread practice of buying
and selling basic necessities through a debt-payment system in rural
communities as a means of fulfilling basic needs when economic conditions
do not allow cash payments. This system is commonly carried out based on
mutual trust between sellers and buyers; however, in practice, it is often not
accompanied by clarity regarding the contract, price, or payment period.
From the perspective of Islamic law, such transactions need to be reviewed
to ensure their conformity with sharia principles, particularly the ba’i
muajjal contract, namely a sale and purchase agreement with deferred
payment that is permissible as long as it fulfills the pillars and conditions of
the contract and avoids elements of usury (riba), uncertainty (gharar), and
injustice. Therefore, the practice of the debt-payment system for basic
necessities at Cahaya Berkah Store is important to study in order to
determine its conformity with Islamic law.

The objectives of this research are: (1) to determine the practice of
the debt-payment system for basic necessities implemented at Cahaya
Berkah Store in Pakisrejo Village, Rejotangan District, Tulungagung
Regency, and (2) to analyze the review of the ba’i muajjal contract on the
debt-payment system for basic necessities at Cahaya Berkah Store.

This research uses a qualitative method with a descriptive approach.
The data were obtained through interviews, observations, and
documentation conducted directly at Cahaya Berkah Store as the object of
the research. The data analysis technique was carried out through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing in order to obtain an
in-depth description of the practice of debt transactions for basic necessities
occurring in the field.

The results of the study indicate that: (1) the debt-payment system
for basic necessities at Cahaya Berkah Store is carried out by allowing
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buyers to take the goods first and make payments at an agreed time. The
recording of debts is conducted in a simple manner by the store owner. (2)
From the perspective of the ba’i muajjal contract, the practice is basically
permissible because it is categorized as a sale and purchase transaction with
deferred payment, as long as the price of the goods has been determined at
the beginning and there is no additional charge due to late payment.
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